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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1      Kesimpulan 

            Dari serangkaian pengujian yang telah dilakukan, maka berdasarkan dari hasil yang diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Pada sistem kompresi citra, ukuran file hasil kompresi semakin kecil seiring dengan meningkatnya faktor kualitas. Hal ini berarti rasio kompresi semakin tinggi. Namun, di lain pihak kualitas gambar yang dihasilkan juga semakin menurun karena MSE (rata-rata kuadrat Error) semakin besar juga PSNR yang semakin kecil Nilai PSNR ynag tinggi adalah lebih baik karena berarti rasio signal terhadap noise juga tinggi. Dimana signal adalah citra asli dan noise adalah kesalahan dalam merekonstruksi kembali citra.
2. Pada pengujian yang dilakukan , kompresi dilakukan pada faktor kuantisasi 0 hingga 3, dan hasil yang diperolehpun sangat bervariasi baik secara subjektif maupun objektif. Namun untuk penilain secara objektif, berdasarkan dari nilai MSE dan PSNR yang diperoleh, kriteria gambar yang masih dapat dinikmati berada pada kisaran PSNR 42% hingga 68% dan MSE pada kisaran 0,13 hingga 3,31. Kriteria tesebut berada pada level kuantisasi = 0 untuk pengkodean dengan algoritma Huffman, sedangkan untuk pengkodean dengan algoritma EZW, kriteria diatas berada pada level kuantisasi = 0  dengan  minimum threshold = 0.  
3. Pada penilaian secara mata manusia (subjektif), kualitas gambar gambar yang dihasilkan berkisar antara kriteria fine (kualitas tinggi) hingga kriteria passable (cukup baik,masih dapat diterima). 
4. Kesimpulan berdasarkan nilai faktor kualitas hasil rekontruksi citra, yakni dengan pengkodean Huffman berdasarkan atas penilaian secara objektif menghasilkan hasil rekonstruksi yang lebih baik daripada metode pengkodean EZW. 

5. Kesimpulan berdasarkan faktor rasio kompresi yang diperoleh, kompresi dengan menggunakan metode pengkodean Huffman lebih baik daripada metode pengkodean EZW, artinya ukuran file hasil kompresi yang diperoleh lebih kecil.  
6. Kesimpulan berdasarkan kecepatan proses kompresi dan dekompresi, metode pengkodean EZW melakukan proses kompresi dan dekompresi lebih cepat dibanding metode pengkodean Huffman.     

7. Dari hasil pengamatan terhadap hubungan karakteristik citra dengan hasil kompresi, dapat disimpulkan bahwa efisiensi sistem kompresi tergantung pada variasi pola warna citra yang akan dikompresi atau korelasi antar piksel-piksel yang berdekatan. Hal ini tidak hanya tergantung pada banyaknya jenis warna yang terkandung dalam citra tersebut, karena pengujian dilakukan pada citra dengan kedalam bit yang sama.

8. Secara keseluruhan, berdasarkan parameter-parameter diatas masing-masing metode mempunyai keunggulan dan kelemahan. Untuk metode pangkodean Huffman, keunggulannya terdapat pada rasio dan kualitas hasil kompresi yang diperoleh, sedangkan untuk metode pengkodean EZW, keunggulannya terdapat pada kecepatan proses kompresinya. Jadi berdasarkan dari keunggulan kedua metode pengkodean tersebut, keputusan dalam pengintergrasian masing-masing metode tersebut haruslah secara tepat, dilihat dari fungsi aplikasi yang akan diintergasikannya. Untuk sistem kompresi dengan menggunakan metode Huffman lebih tepat jika diintergrasikan dengan aplikasi yang menitik-beratkan pada media penyimpanan. Karena dilihat dari keunggulan metode Huffman dalam menghasilkan ukuran file hasil kompresi yang lebih kecil, maka penghematan ruang penyimpanan akan lebih efektif. Sedangkan untuk sistem kompresi yang menggunakan metode pengkodeaan EZW, lebih tepat jika diintegrasikan pada aplikasi yang menitik-beratkan transfer data antar jaringan dengan bit rate tinggi, seperti video streaming. Karena metode EZW mempunyai keunggulan dalam hal kecepatan proses kompresi, maka hal ini akan berdampak positif pada pengurangan waktu tunda, yang terjadi pada aplikasi video streaming pada umumnya.   
Kesimpulan secara keseluruhan dapat disajikan dalam tabel, sebagai berikut :       

	Kriteria Pengujian
	Pengkodean 
Huffman
	Pengkodean EZW

	1.  Faktor Rasio

     - Ukuran File Kompresi

     - Kualitas Citra Kompresi

2.  Faktor Kualitas

     - Penilaian Subjektif

     - Penilaian Objektif

3.  Faktor Kecepatan Proses

4.  Integrasi Sistem
	Tinggi

Cukup

Fine (kualitas tinggi)

Tinggi
Lambat

Aplikasi Non-jaringan Komputer
	Rendah

Baik

Passable (dapat diterima)

Rendah
Cepat
Aplikasi Jaringan Komputer (Streaming)


5.2      Saran

           Dalam karya tulis ini telah dibahas mengenai pengolahan citra digital dan sistem kompresi dengan menggunakan pengkodean Huffman dan Embeded Zerotree Wavelet. Namun seiring dengan kebutuhan kualitas gambar dan kecepatan transfer data yang tinggi. Sistem kompresi dituntut untuk mengalami perkembangan. Pengembangan lebih lanjut yang dapat dilakukan adalah 
1. Penelitian yang didasarkan pada hubungan antara level kuantisasi dengan karakteristik citra.
2. Sistem kompresi dapat dilakukan pada citra digital dengan resolusi yang lebih tinggi dan pada citra 3-dimensi.
3. Implementasi sistem kompresi pada file video. Sehingga pada akhirnya dapat diintegrasikan dengan aplikasi lain, seperti video streaming.
4. Implementasi sistem kompresi pada komputasi secara terdistribusi. 
Demikian tentang kompresi citra, semoga bermanfaat untuk perkembangan teknologi kompresi data di negeri kita.
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